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ABSTRAK 

Penelitian ini mengangkat data dan permasalahan meningkatkan kemampuan kognitif dengan 
menggunakan permainan ular tangga pada anak kelompok usia 5-6 tahun di TK Permata Hati. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil 
penelitian bahwa pada saat sebelum diterapkan permainan tradisional dari 20 orang anak di Kelompok 
B terdapat 5 orang anak yang memperoleh kriteria mulai berkembang persentase 25%Peningkatan 
kognitif anak pada siklus I terdapat 5 orang anak yang memperoleh kriteria berkembang sangat baik 
25 %, yang memperoleh kriteria berkembang sesuai harapan terdapat 6 orang anak 30 %, sedangkan 
anak yang memperoleh kriteria mulai berkembang 5 orang anak 25 %. pada Siklus II dari 20 orang 
anak terdapat 16 orang anak yang memperoleh kriteria berkembang sangat baik 80 % dan yang 
memperoleh kriteria berkembang sesuai harapan terdapat 2 orang anak 10 % pada siklus ini 
kemampuan kognitif anak sudah tercapai yaitu sebesar 80 % dan pada pelaksanaan permainan 
tradisional berjalan dengan baik dan dilakukan sesuai dengan indikator perkembangan. Berdsarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional pada Siklus 1 ke Siklus II memperoleh 
peningkatan, inilah yang menunjukkan bahwa peningkatan kognitif anak kelompok B menjadi 
meningkat setelah menggunakan permainan tradisional di TK Permata Hati Kota Surabaya Tahun 
Ajaran 2022/2023. 
 
Kata Kunci: kemampuan kognitif, permainan tradisional, ular tangga. 
 

 
ABSTRACT 

This research raises data and problems of improving cognitive abilities using the snakes and ladders 
game in children aged 5-6 years at Permata Hati Kindergarten. This research uses classroom action 
research. Based on the research results, it was found that before the implementation of traditional 
games, of the 20 children in Group B, there were 5 children who achieved the criteria for starting to 
develop, a percentage of 25%. The cognitive improvement of children in cycle I, there were 5 children 
who obtained the criteria for developing very well, 25%. , 30% of the children who received the 
criteria for developing according to expectations were 6 children, while the number of children who 
received the criteria were starting to develop was 25%. In Cycle II, out of 20 children, there were 16 
children who obtained the criteria for developing very well, 80% and those who obtained the criteria 
for developing according to expectations, there were 2 children. 10% in this cycle the children's 
cognitive abilities had been achieved, namely 80% and the implementation of traditional games was 
running well and carried out in accordance with development indicators. Based on the research 
results, it shows that traditional games in Cycle 1 to Cycle II have increased, this shows that the 
cognitive improvement of group B children has increased after using traditional games at Permata 
Hati Kindergarten, Surabaya City, Academic Year 2022/2023. 
 
Keywords: cognitive abilities, traditional games, snakes and ladder 



:: MOTORIC :: 
(Media of Teaching Oriented and Children) 
Volume 7 Number 2, Desember 2023 
 

ISSN : 25805851 
(ONLINE) 

 
 

 

 

603 

 

PENDAHULUAN 

Observasi yang telah dilakukan di TK Permata Hati Kecamatan Kenjeran kota Surabaya 
terdapat 20 anak yang anak usia kelompok B usia 5-6 tahun.Berdasarkan observasi yang 
dilakukan adanya masalah tentang kemampuan kognitif khususnya komponen kekuatan dan 
keseimbangan pada anak. Masalah yang terjadi mengenai kemampuan anak dalam permainan 
ular tangga.Ketika dilakukan observasi pada anak TK Permata Hati yang sedang melakukan 
kegiatan permainan ular tangga kegiatan yang dilakukan yaitu permainan ular tangga dari 
ubin yang didepannya secara horizontal.Ketika anak melakukan kegiatan permainan ular 
tangga,anak kesulitan untuk permainan ular tangga dari ubin satuke ubin satunya,anak 
dibantu oleh guru.Tumpuan kaki anak yang belum kuat dan anak belum mampu 
mempertahankan tubuh anak setelah permainan ular tangga.Kemampuan anak permainan ular 
tangga seharusnya sudah dikuasai sesuai dengan indikator dapat mengkoordinasikan tubuh 
untuk dilatih kekuatan dan keseimbangan.Peneliti menemukan kasus, bahwa beberapa anak 
dalam melakukan permainan masih kurang ketika melakukan kemampuan kognitifnya. Saat 
bermain pada waktu istirahat permainan yang digunakan kurang menarik untuk melatih 
perkembangan kognitif anak. 

   Secara keseluruhan pembelajaran di TK Permata Hati sudah baik, akan tetapi dalam 
mengembangkan perkembangan aspek kognitif anak masih perlu variasi dan inovasi metode 
yang lainnya. Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu dilakukan upaya perbaikan melalui 
pembelajaran yang dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak. Perkembangan kognitif 
ini berlanjut dari seluruh anggota tubuh. Karena itu, aktivitas-aktivitas yang melibatkan 
kepala dan berkembang sebelum aktivitas yang melibatkan tangan dan jari. khususnya 
kognitif anak dapat melakukan sendirinya dengan baik, dapat melakukan gerakan-gerakan 
permainan seperti berlari, permainan ular tangga, dan dapat melakukan keterampilan 
berolahraga danketerampilan yang di ajarkan dalam pendidikan taman kanak-kanak.Dalam 
proses pembelajaran pendidikan anak usia dini, pendidik harus bisa lebih kreatif dan inovatif 

   Berdasarkan permasalahan yang terjadi di TK Permata Hati Kota Surabaya, penulis 
terinspirasi untuk meneliti secara langsung permainan tradisional sebagai salah satu cara 
meningkatkan kemampuan kognitif anak TK dan dapat memperbaiki kondisi pengembangan 
yang terjadi di TK Permata Hati Kota Surabaya. Permainan tradisional ini dianggap mampu 
memecahkan masalah diatas karena dalam proses pengembangan, bermain tidak hanya dapat 
memperlancar proses komunikasi akan tetapi dapat merangsang siswa untuk merespon 
dengan baik segala pesan yang disampaikan. Selanjutnya untuk meneliti masalah di atas, 
Penulis menggunakan metode penelitian dengan judul ”Peningkatan Kemampuan Kognitif 
Anak Melalui Permainan Tradisional Di TK Permata Hati Surabaya Tahun Ajaran 2022-
2023”. 

Penelitian ini dibatasi pada masalah  Bagaimanakah Peningkatan Kemampuan 
Kognitif Anak Melalui Permainan Tradisional Permainan Ular Tangga Di TK Permata Hati 
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Surabaya tahun ajaran 2022-2023,Bagaimanakah hasil prestasi Peningkatan Kemampuan 
Kognitif Anak Melalui Permainan Tradisional Permainan Ular Tangga Di TK Permata Hati 
Surabaya tahun ajaran 2022-2023? 

  

LANDASAN TEORI 

Karakteristik anak usia 0-8 tahun.Beberapa karakteristik untuk anak usia dini menurut 
Azizah muis (2010:1.4) sebagai berikut :  

1.   Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
   Anak usia dini sangat tertarik dengan dunia sekitarnya, dia ingin mengetahui segala 

sesuatu yang terjadi di sekililingnya. Anak mulai gemar bertanya meskipun dengan 
bahasa yang sederhana. 

2.   Merupakan pribadi yang unik 
   Meskipun banyak terdapat kesamaan dalam pola umum perkembangan, setiap anak 

memiliki keunikan masing-masing, keunikan tersebut berasal dari faktor genetik dan 
lingkungan. 

3.   Suka berfantasi dan berimajinasi 
   Anak usia dini sangat suka membayangkan dan mengembangkan berbagai hal jauh 

melampaui kondisi nyata, anak dapat menceritakan berbagai hal dengan sangat 
meyakinkan seolah-olah dia melihat atau megalaminya sendiri. Fantasi dan imajinasi itu 
perlu dikembangkan melalui kegiatan bercerita atau mendongeng. 

4.   Masa paling potensial untuk belajar 
   Anak usia ini sering disebut golden age atau usia emas karena pada rentang usia ini anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat pada berbagai aspek. 
5.   Menunjukan sikap egosentris 
   Anak usia dini pada umumnya hanya memahami sesuatu dari sudut pandangannya 

sendiri, bukan dari sudut orang lain. Anak yang egosentris lebih banyak berfikir dan 
berbicara tentang diri sendiri daripada orang lain. 

6.   Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek 
   Anak usia ini mempunyai rentang perhatian yang sangat pendek, Beg (1988) mengatakan 

bahwa rentang perhatian anak usia 5 tahun biasa dapat duduk tenang untuk 
memperhatikan sesuatu adalah sekitar 10 menit. 

7.   Sebagai bagian dari makhluk sosial 
   Anak usia ini mulai suka bergaul, bermain dengan teman sebayanya. Ia mulai belajar 

berbagi, mengalah, antri saat bermain. Melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya 
ini anak terbentuk konsep dirinya.  

 
Teori “Triachic of Intelligence” 
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   Teori ini dikemukakan oleh Robert Stenberg (1985-1990) Teori ini merupakan 
pendekatan proses kognitif untuk memahami kognitif. Stenberg mengartikannya sebagai 
suatu “deskripsi tiga bagian kemampuan mental” (proses berfikir, mengatasi pengalaman 
atau masalah baru, dan penyesuaian terhadap situasi yang dihadapi) yang menunjukkan 
tingkah laku kognitif. Dengan kata lain, tingkah laku kognitif itu merupakan produk 
(hasil) dari penerapan strategi berfikir, mengatasi masalah-masalah baru secara kreatif 
dan cepat, dan penyesuaian terhadap konteks dengan menyeleksi dan beradaptasi dengan 
lingkungan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian tindakan 
kelas merupakan proses investigasi terkendaliuntuk menemukan dan memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas, prosespemecahan masalah tersebut dilakukan secara bersiklus, dengan 
tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas 
tertentu.Penelitian ini termasuk penelitian secara kolaborasi apabila dilihat dari teknik 
pengumpulan data. Wina Sanjaya (2010) mengemukakan bahwa pola kolaboratif merupakan 
pola pelaksanaan tindakan kelas, inisiatif untuk melaksanakan tindak dari guru, akan tetapi 
dari pihak luar yang berkeinginan untuk memecahkan masalah pembelajaran. 

         Menurut Suyanto (2013:9) PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan Tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan 
praktik-praktik pembelajaran di kelas secara professional. Wina Sanjaya (2010) 
mendefinisikan PTK sebagai “proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas 
melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara 
melakukan berbagai Tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 
pengaruh dari perlakuan tersebut. 

         Menurut Kunandar (2012:45), Penelitian Tindakan Kelas merupakan gabungan dari 
tiga unsur atau konsep, yakni: 

1.   Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui metodologi ilmiah 
dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk menyelesaikan suatu masalah. 
2.   Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang 
berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaki atau meningkatkan mutu atau 
kualitas belajar mengajar. 
3.   Kelas adalah sekelompok peserta didik yang dalam waktu yang sama dan tempat yang 
sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. 

Penelitian ini dilakukan di di TK Permata Hati Surabaya yang berlokasi di Jl. Tambak 
Wedi Baru No.85 Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur pada kelompok 
usia 5-6 tahun. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2023 sampai bulan Mei 2023 
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dan dilaksanakan dengan dua siklussemester genap tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini 
berlangsung sesuai dengan kalender akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa 
siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas.menjadi subjek 
penelitian kelas adalah peserta didik kelompok usia 5-6 tahun TK Permata Hati Kecamatan 
Kenjeran Kota Surabaya tahun ajaran 2022/2023, dengan jumlah peserta didik 20 anak yang 
terdiri dari 5 laki-laki dan 15 perempuan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Metode 
observasi yang digunakan adalah observasi dengan partisipasi sebab penelitian dilaksanakan 
oleh peneliti dengan mengamati secara langsung kegiatan anak kelas B di TK Permata Hati. 
Data observasi digunakan untuk menjaring informasi mengenai bagaimana anak didik 
bersikap dan berinteraksi satu sama lain di sekolah. Dokumentasi dilakukan untuk mencari, 
mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan atau arsip yang berhubungan dengan 
yang diteliti dan sebagainya. 

Instrumen  Peningkatan Kognitif Anak Kelompok BTK Permata Hati Kecamatan 
Kenjeran Surabaya 

 
 

Aspek 
Perkembangan 

Standard 
Perkembangan 

Indikator 

Kognitif Memahami angka 
1.      Dapat menghitung penjumlahan 
sederhana 
2.      Dapat menunjuk dan menuliskan 
lambang bilangan 1-10 

  Memahami symbol 
1.      Dapat mengenal bilangan dengan 
dadu 
2.      Dapat memahami bentuk gambar 

  Memahami 
identitas 

1.      Dapat memahami gambar ular 
atau tangga sebagai tanda naik atau 
turun 

  Memahami sebab 
akibat 

1.      Dapat membedakan panjang dan 
pendek gambar ular atau tangga 

  Mengklasifikasi 
warna, bentuk 
ukuran 

1.      Dapat menghitung jumlah warna 
kotak yang sama 
2.      Dapat memahami warna pada 
kotak permainan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian di TK Permata Hati Surabaya terletak di Jalan Tambak Wedi 
Baru No.85 Surabaya.  Peneliti memilih kelas Tk B terdiri dari 20 siswa yaitu 5 laki-laki dan 
15 perempuan . Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan peneliti selama dua 
siklus diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1.      Pada saat sebelum diterapkan permainan tradisional dari 20 orang anak di Kelompok 
B terdapat 5 orang anak yang memperoleh kriteria mulai berkembang persentase 25% 
2.      Peningkatan kognitif anak pada siklus I terdapat 5 orang anak yang memperoleh 
kriteria berkembang sangat baik 25 %, yang memperoleh kriteria berkembang sesuai 
harapan terdapat 6 orang anak 30 %, sedangkan anak yang memperoleh kriteria mulai 
berkembang 5 orang anak 25 %. pada Siklus II dari 20 orang anak terdapat 16 orang anak 
yang memperoleh kriteria berkembang sangat baik 80 % dan yang memperoleh kriteria 
berkembang sesuai harapan terdapat 2 orang anak 10 % pada siklus ini kemampuan 
kognitif anak sudah tercapai yaitu sebesar 80 % dan pada pelaksanaan permainan 
tradisional berjalan dengan baik dan dilakukan sesuai dengan indikator perkembangan. 
3.      Berdsarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional pada Siklus 1 
ke Siklus II memperoleh peningkatan, inilah yang menunjukkan bahwa peningkatan 
kognitif anak kelompok B menjadi meningkat setelah menggunakan permainan 
tradisional di TK Permata Hati Kota Surabaya Tahun Ajaran 2022/2023 

 

Gambar 1. Penelitian Ke-1 
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Gambar 2. Penelitian Ke-2 

 

Gambar 3. Penelitian ke-3 

Hasil Rekapitulasi Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 
Sikl
us 

Pertemu
an 

Nilai 
Perkembangan 

Jumlah 
anak 

Persenta
se 
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Pra 
Sikl
us 

I BB 8 35% 

MB 5 25% 

BSH 5 25% 

BSB 2 10% 

I 1 BB 8 35% 

MB 5 25% 

BSH 5 25% 

BSB 2 10% 

2 BB 6 30% 

MB 5 25% 

BSH 6 30% 

BSB 3 15% 

3 BB 4 20% 

MB 5 25% 

BSH 6 30% 

BSB 5 25% 

II 1 BB 3 15% 

MB 4 20% 

BSH 6 30% 

BSB 7 35% 

2 BB 2 10% 

MB 3 15% 

BSH 5 25% 
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BSB 10 50% 

3 BB 1 5% 

MB 1 5% 

BSH 2 10% 

BSB 16 80% 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada Siklus II menunjukkan bahwa sebanyak11 anak 
atau 55% dari 20 anak sudah kuat dan seimbang berada pada kriteria baik.Dari hasil yang 
diperoleh tersebut dapat diketahui adanya peningkatan pada kemampuan kognitif anak 
kelompok B di TK Permata Hati Surabaya. Pemberian reward pada Siklus II berupa 
stiker bergambarbintang sangat efektif untuk menunjang semangat dan rasa percaya diri 
anakuntuk melakukan permainan ular tangga. Motivasi yang diberikan juga berupa lisan 
kepada setiap anak sebelum maju diberi motivasi oleh guru. Berdasarkan hasil observasi 
sebelum tindakan, Siklus I, dan Siklus II, maka diperoleh hasil peningkatan yang 
sedemikian rupa dari indikator yang sudah ditentukan. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan mengenai hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan peneliti selama dua siklus diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1.      Pada saat sebelum diterapkan permainan tradisional dari 20 orang anak di Kelompok 
B terdapat 5 orang anak yang memperoleh kriteria mulai berkembang persentase 25% 
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2.      Peningkatan kognitif anak pada siklus I terdapat 5 orang anak yang memperoleh 
kriteria berkembang sangat baik 25 %, yang memperoleh kriteria berkembang sesuai 
harapan terdapat 6 orang anak 30 %, sedangkan anak yang memperoleh kriteria mulai 
berkembang 5 orang anak 25 %. pada Siklus II dari 20 orang anak terdapat 16 orang anak 
yang memperoleh kriteria berkembang sangat baik 80 % dan yang memperoleh kriteria 
berkembang sesuai harapan terdapat 2 orang anak 10 % pada siklus ini kemampuan 
kognitif anak sudah tercapai yaitu sebesar 80 % dan pada pelaksanaan permainan 
tradisional berjalan dengan baik dan dilakukan sesuai dengan indikator perkembangan. 
3.      Berdsarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional pada Siklus 1 
ke Siklus II memperoleh peningkatan, inilah yang menunjukkan bahwa peningkatan 
kognitif anak kelompok B menjadi meningkat setelah menggunakan permainan 
tradisional di TK Permata Hati Kota Surabaya Tahun Ajaran 2022/2023 
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